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LAMPIRAN 1-a
Pemeriksaan Berat Jenis dan Penyerapan Air Agregat Halus

N L ABORATORIGM BAHAN KONSTRUKSE TFRNIK

{ PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL Form : 01/BKT
1 FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN -
4 UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA Kelas

Kelompok

Semester

TA

Il i2

L
MERIKSALN RFRAT IFNIS DAN DFNV@APAN AiIR AGREGAT HALUS
(SNI 03-1970-1880)

m

=]

Pengirnm

Tanggal Terima

Asal Pasir Pa//f m@/ﬂf [

Keperluan ﬁ(jﬂ/ /M /?/’/”

Uraian ) Hasil Pengamatan
Berat pasir kering mutlak, gram (BK) | - 49}, 9 486, 1 l/gq/ g
Berat pasir kondisi jenuh kering muka (SSD), gram $00 500 (Q4L0)
Berat piknometer berisi pasir dan air. gram (Bt) {04l 2 /04019 1041 06
Berat piknometer berisi air, gram (B) 7;_’}/2 7% ) 72%9
Beratdenis Gurah, i on s o i (1) 9, %! 904 9 34¢

Bk/ (B + 500 — Bt )

Borat Janis lenuh kanpg moka, T1 Lt @) i
erat Jenis jenu erln9"15003/(8+500_8t) 2,’(5014 _2(600 2,602 i

Berat Jenis' semuljit St i st i (3) lilik
Bk/ (B + Bk Bt) ?f//é: AT g

PenyerapanAlr &1l it L B 4) i i
(500_BKk)/Bk x 100% | (0253 11 96)s 9939

Keterangan:

500 : berat benda uiji dalam kondisi jenuh kering muka, dalam gram

Kesimpulan

o : Yogyakarta,
Hipefike OIEh,' Lt : Dikerjakan oleb

L TAUHAMMAD AD 2icR|

........ R S s A s v e
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LAMPIRAN 1-b
Analisis Saringan Agregat Halus

Vi LBORAITGRILUM BAHAN KONSTRUKSE TEKNIK
@ J PROGRAM STUD!I TEKNIK SIPIL

It 3 FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
,m UNNERS'TAS |:SLAV |?l??§)NESlA : Kelas

Form : 03.1/BKT

Ketompok

Semester

o

T
L 1

MopUL S HALUS BUTIR (MHB) / ANALISA SARINGAN AGREGAT HALLIS
(SNI 03-1968-1990)
Penginm
Tanggal Terima
Asal Agregat /%)r /ﬁergoi
Keperluan %{j@ ;‘A/é/{/"f
Berat Berat Beral Persen Lolos
Lubar(\ng‘":)yakan Tertinggal Tertinggal Lir;:;?i?: Kumulatif
3 (gram) (%) (o/ ) (%)
o
40,00
20,00 g
10,00 %] (9] (o} Lol
4,80 28,7 435 1,435 98,565 .
2,40 2403 12,018 13,450 96,550
1,20 éfﬁl g.é' 22;630 36,/;_0&0 6;/‘920 I
0,60 8108 225,540 BLE20 .%9,%80. .
0,30 By G e 78, 845 s
0,15 2313 1565 20,400 9,490
Sisa 19,8 9,5% =
Jumlah - 2000 el 261,84
i LW
Modulus Halus Butir = =€ = 28192
GRADASI PASIR
Lubang Ayakan : Persen Butir Agregat yang Lolos Ayakan i
(mm) Daerah | Daerah i Daerah Il Daerah VI
10,00 100 v 100 v 100 v 100 v
4,80 '+.90-100 v 90-100 v 90 - 100 v 95-100 Y
2,40 60-95 + 75-100 v 85-100 95-100 “
1,20 30-70 55-90 v 75 - 100 90 - 100
0,60 15-34 35-59 v 60 - 79 80 - 100
0,30 5-20 8-30 12 - 40 15 - 50
0,15 0100 0-10 B1GTRY 0-15

Keterangan: Daerah| : Pasir Kasar Daerah Il : Pasir Agak Halus
Daerah Il : Pasir Agak Kasar Daerah VI : Pasir Halus 122 5 W
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LAMPIRAN 1-c
Uji Kandungan Lumpur Dalam Pasir

P \_ FABORAITGRIIM BAHAN KONS TRUKSE TEKNIK
! PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL Z
;i FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Form : 07/BKT
9 UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
e =t T el P Kelas
Kelompok
Semester
s |

PEMERIKSAAN BUTIRAN YANG | OLOS AYAKAN NO. 200
/UJI KANDUNGAN LUMPUR DALAM PASIR
(SNI 03-4142-1996)

Penginm

Tanggal Terima

Asal Pasir

P Aerap;

Keperluan

T 92/ Akhr

Ukuran Butir Maksimum Berat Minimum Keterangan
4,80 mm 500 gram Pasir
9.60 mm 1000 gram Kerikil
19,20 mm 1500 gram Kerikil
38,00 mm 2500 gram Kerikil
Urai . Hasil P t i i
S Ldampels "o Sampets e rute pute
Berat Agregat Kering Oven (W1) gram LoD - 500 BOp. il
Berat Agregat Kering Oven setelah di cuci (W2) i
Berat yang Lolos Ayakan No. 200
[(W1 — W2) / W1] x 100% 428 446 A

)

Menurut Persyaratan Umum Bahan Bangunan di Indonesia 1982 (PUBI-1982), berat

bagian yang lolos ayakan no. 200 (0,075 mm):
a. untuk Pasir maksimum 5% (lima persen)

b. untuk Kerikil maksimum 1% (satu persen)

Diperiksa oleh:

Yogyakarta,
Dikerjakan oleh:

(ol AD
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_ LAMPIRAN 1-d
Pemeriksaan Berat Isi Gembur Agregat Halus

. 1 AHORA TGRIUM BAHAN KONSTRUKSE TEKNIK

5 i bROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
i 2 FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN [ Form : 05.1/BKT J
: 1 UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
2o st Ao i e S Kelas
Kelompok
Semester
I T.A | ]

PEMERIKSAAN BERAT IS| GEMBUR AGREGAT HALUS
(SN1.03-4804-1998)

Penginm
Tanggal Terima
Asal Agregat Pasic Merap
Keperluan T(,(ﬂ & //:é/l/'f

Uraian Hasil Pengamatan
Berat Tabung (W1) gram /Ogé (;
Berat Tabung + Agregat kering tungku (W2) gram (@350
Berat Agregat (W3) gram ; 74 <
Volume Tabung (V) cm?® g 950// 43¢
Berat Volume Gembur = (W3 /V ) gram/cm? 14lf
Diperi_lfsa oleh: : \t():i{]zkfa:aoleh

L tAD

YR AR. AR, BIKFL.
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LAMPIRAN 1-e
Pemeriksaan Berat Isi Padat Agregat Halus

-u—-;’\" [ ABORATORIUM HBAHAN KONSTRUKSE TEKNIK
il PROGRAM STUD! TEKNIK SIPIL

4 FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN -

9 UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA Form : 05.2/BKT

Kelas

Kelomnok

Semester
it

PEMERIKSAAN BERAT ISI PADAT AGREGAT HALUS
(SNI 03-4804-1998)

Pengirim

Tanggal Terima
Asal Agregat 5 p/yh’ /ﬁefﬂf/
Keperluan 7[{%/ /4[5/’/‘

Uraian Hasil Pengamatan
Berat Tabung (W1) gram Leses
Berat Tabung + Agregat kering tungku (W2) gram - /98[(0
Berat Agregat (W3) gram L @9Ts
Volume Tabung (V) cmd® €30/473F
Berat Volume Gembur = (W3 V)  gramlem®| . '(,(o 9

Dikerjakan dleh: i

3t

Diperiksa oleh:

AP

L ‘Iﬂuﬁnm"r/w@f!a Sickil | o

B e P PP PP
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LAMPIRAN 1-f
Pemeriksaan Berat Jenis dan Penyerapan Air Agregat Kasar

£y LEBURATORIM BAHAN KONS RS TER
i @ | PROGRAM STUD! TEKNIK SIPIL Frey
gf“" 3 FAKULTAS TEKNIK SIPIL D ERENCANAAN E : 02/BKT .
BT 3 UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
T S beesi s ey SV Kelas
Kelompok
Sernester
-
[ | il

PEMERIKSAAN BERA T JENIS DAN PENYERAFAN AIK AGREGA KASAK
(SINI 03-1963- 1930)

Penginm

Tanggal Terima

Asal Agregat Kasar Heti kil C/ffellg
Keperluan 7&9@ AL/’/f
Urai Hasi
raian Jam[),e/i 35'1;2/?1’?99(:7?3‘3”[@4/&1/0

Berat Kerikil kering mutlak, gram (Bk) 4212 [7798 4&0g
Berat Kerikil kondisi jenuh kering muka, gram (Bj) L0000 50C0 §coo
Berat Kerikil dalarn air, gram (Ba) 3087 2068 300, ¢
Berat JenisGurah; .ot e o (1)

Bk/(Bj-Ba) 2,48 248 24Q
Berat Jenis jenuh kering muka, ... (2)

: Bj/(Bj-Ba) 453 259 2,58

Berat Jenis SEMU  ......oivveiiiieiiiiiiiioninniiaiien, (3) .

Bk/(Bk—-Ba) e 27
Penyerapan Al ........coiieeeiaiioniiiasaaniieaies 4)

(B~ Bk 7Bk % 100% | . 2I7 43 9B

Keterangan:
e 5000 : berat benda uji dalam kondisi jenuh kering muka, dalam gram

Kesimpulan

Yogyakarta,
Diperiksa oleh: <.:>gy‘
E : Dikerjakan oleh:

DARUSALAM. g | MUBAINAAD. 3R
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LAMPIRAN 1-g
Analisis Saringan Agregat Kasar

i PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL

PSS TEKNR

! 5%{ 4‘ FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
: 9 UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

98

l Form

1 04.1/BKT

Kelas

Kelompok

Seinesier

&A

l i

MODULUS HALUS BUTIR (MHB) / ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR
(S~NI 03-1968-1990)

*

Pengirim

Tanggal Terima

Keriks| Clreng

Asal Agregat
Keperluan 7(/9@] ‘/4/</l1‘/‘
Berat
Lubang Ayetan | 1 Borat | B | voringga | P ke
{mm) (gram) (%) pabering (%)
40,00 0 0 0 {60
I 20,00 26 0520 0,520 2,490
10,00 2484 09,680 70, 200 29,800
4,80 490 29,400 1000 O
2,40 0 0 100 0
1,20 o} (6] {00 0
0,60 0 0 0o O
0,30 0 (o) 167 0
0,15 0 0 100 Ll
Sisa 0 o} 100 O
Jumlah 5000 100 £70, 720
6107 _

Modulus Halus Butir =

100

GRADASI KERIKIL

Persen Butir Agregat yang Lolos Ayakan /

Lubang Ayakan Besar Butiran Maksimum :
(mm)
40 mm 20 mm
40,00 95-100 100, [
20,00 30-70 95 - 1000 v
10,00 10-35 25-55 v
: 4,80' 0-5 v 0-10 v
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LAMPIRAN 1-h
Pemeriksaan Berat Isi Gembur Agregat Kasar

LEGETY LABORATCRIM BAHAN KONSTRUKSE TEKNIK
: i PROGRAM STUD! TEKNIK SIPIL
=7 I FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Form : 06.1/BKT
_]T 4 UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
~— = < tdas e 4 L - % o
SRR SO T Kelas
Kelompok
lSemester
' T.A

PEMERIKSAAN BERAT IS| GEMBUR AGREGAT KASAR
(SNI 03-4804-1998)

Penginim
Tanggal Terima
Asal Agregat Kerikrl Cfereng
Keperluan 7(‘,( s Ak hir
Uraian Hasil Pengamatan
Berat Tabung (W1) gram /Oﬁé C
Berat Tabung + Agregat kering tungku (W2) gram (7300
_Berat Agregat (W3) gram 43S
Volume Tabung (V) cm? €20, 437
Berat Volume Gembur = (W3 /V) gram/cm?® [ 213
» Yogyakarta,
Diperiksa‘DJ,eb; R e s D:fe):jakan oleh:

UMy i
i | eAp
i

il

....................................
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LAMPIRAN 1-i
Pemeriksaan Berat Isi Padat Agregat Kasar

N AHORATURIIM BAHAN KONSIRURSE TERN K

A
; i PROGRAM STUD! TEKNIK SIPIL

! % & FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JW 3 UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA [ Form : 06.2/BKT
Kelas
Kelompok
C PR
TA

PEMERIKSAAN BERAT IS| PADAT AGREGAT KASAR
(SNI 03-4804-1998)

-

Penginm
Tanggal Terima
Asal Agregat /(eﬂb/ C((’FC/_IQ
Keperluan 7(476‘) /M/l//‘
Uraian Hasil Pengamatan

Berat Tabung (W1) gram (0865
Berat Tabung + Agregat kering tungku (W2) gram /@300:
Berat Agregat (W3) gram 456
Volume Tabung (V) om? G301, 437
Berat Volume Gembur = (W3 /V ) gram/cm? lan 2

°
Diperiksa oleh: Yf)gy-a il :

il 1) ; Dikerjakan oleh:

UHA IINAD AD 2ICKI

et et



LAMPIRAN 1-j
Perencanaan Campuran Beton

101

VAT LARBORATGRIGM BAHAN KONS ERUKS! TERNIK

i PROGRAM STUDI TEKNIK SiPIL
1 FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

| Form: 08.1IBKLJ

4 UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
e SN G e Kelas
Formulir Perencanaan Campuran Beton f i
Metoda SNI Henine =
| (SNI 03-2834-2000) { [l |
No Uraian Nilai Takel/Grafik/Hit''ngan
g Kuat Tekan Beton yang Bwsyara’,kan (Silinder/Kubus) SO Al ditetapkan
2 | Deviasi Strandar (s) i
3 | Nilai Tambah/Margin (M) 2
4 | Kuat Tekan Beton Rata-rata yang ditargetkan €2 Mhba | (1)+@3)
5 | Jenis Semen ditetapkan
Jenis Agregat Kasar ditetapkan
. Jenis Agregat Halus ditetapkan
: Faktor air semen bebas 0,3 tabel 2 dan grafik 1 dan 2
Faktor air semen maksimum -0,6C
8 | Faktor Air Semen digunakan 0.3/
g | Slump 50-60 mm | ditetapkan
10 | Ukuran Agregat maksimum 20 mn ditetapkan
11 | Kadar Air Bebas 19 kg [tabel 3
12 | Kadar Semen 612,90 kg | (11):(8)
13 | Kadar Semen maksimum
14 | Kadar Semen minimum 2)5 kg |tabel 4
15 | Kadar Semen digunakan 6L, hg
16 | Faktor Air Semen disesuaikan
17 | Susunan Besar Butir Agregat Halus Daerah Gradasi
Berat Jenis Agregat Kasar
It Berat Jenis Agregat Gabungan | el e
19 | Persen Agregat Halus | grafik 13714 115
20 | Berat Jenis relatif Agregat (gabungan) SSD | /ii S i
21 | Berat Isi Beton . grafik 16
22 | Kadar Agregat gabungan 159 B 1g |21-15-14
23 | Kadar Agregat Halus 14, 6F kg | 19x 22
24 | Kadar Agregat Kasar H044,9% g4 22-23
diAIE Agregat
(ka) . [Halus (kg) | Kasar (kg)
Proporsi Campuran teoritis (Agregat kondisi SSD): il ] F
25 | e setiap m® 190 | L4067 044,93
e setiap campuran uji : m?*
Proporsi Campuran dengan angka penyusutan :
26 | e setiap m*®
" |  setiap campuran uji : m?
Diperiksa oléh: RATORIUM| Yf)gy.akana'
(R ot Dikerjakan oleh:

T 1
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LAMPIRAN 1-k

Hasil Pengujian Kuat Tekan dan Kuat Tarik Belah
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